
Manfaat mempela-
jari bahasa asing:

Menguasai bahasa asing memberikan 
peluang yang lebih banyak dalam 
kehidupan sosial Anda. 

Dengan mempelajari bahasa asing Anda dapat mengembangkan sikap-sikap yang positif 
seperti memiliki pemahaman yang lebih baik tentang berbagai budaya dan manusia.  

STRATEGI BELAJAR BAHASA
Rebecca Oxford menjelaskan bahwa terdapat beberapa strategi dalam mempelajari suatu 

bahasa. Strategi-strategi tersebut terdiri atas strategi langsung dan strategi tidak langsung. 

STRATEGI LANGSUNG:
Strategi-strategi ini terkait dengan kegiatan mental yang memerlukan bahasa 

dalam benak pikiran Anda. Terdapat tiga jenis Strategi Langsung yaitu, strategi 
memori, kognitif, dan kompensasi. 

Strategi Memori
Strategi memori membantu Anda menyimpan kata-kata baru dan 
mengeluarkannya kembali. Berikut beberapa contoh dari strategi tersebut:
1. Mengklasifi kasikan atau mengklasifi kasikan kembali kata-kata yang Anda 

dengar dan baca berdasarkan kelas kata atau topik atau jumlah suku kata atau 
kategori-kategori lain.

2. Membuat bayangan dalam benak pikiran Anda yang memperlihatkan hubungan 
antara satu kata dalam suatu bahasa asing dengan suatu kata lain dalam bahasa Anda 

sendiri berdasarkan kemiripan  bunyi.
3. Mengkaji kembali kata-kata tersebut secara berkala (misalnya 10 menit setelah pertama 

kali mempelajarinya, kemudian setiap 20 menit berikutnya) sampai Anda dapat menggunakan 
kata-kata tersebut secara alami.
4. Mengekspresikan kata-kata tersebut dengan menggunakan mimik muka dan gerakan tubuh.

Strategi Kognitif
Strategi kognitif memungkinkan Anda untuk memahami dan menggunakan suatu bahasa. 

1.  Mendengar penutur bahasa asing berbicara atau membaca literatur berbahasa asing berulang-
ulang, sekali, dua kali atau beberapa kali;

2.  Menggunakan sumber-sumber yang ada (kamus, tesaurus, buku tata bahasa, buku frasa dan 
lain-lain) untuk mencari tahu arti dari suatu kata; 
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PENINGKATAN KARIR

Banyak penelitian menunjukkan 
bahwa mempelajari suatu bahasa 
asing berkorelasi positif dengan 
meningkatnya fungsi otak.
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3. Membandingkan persamaan dan perbedaan antara bahasa sasaran dan bahasa Anda sendiri 
dalam hal sistem bahasa (bunyi, kata-kata dan sintaks);

4. Mencatat dan merangkum kata-kata yang baru Anda dengar atau baca.

Strategi Kompensasi 
Strategi ini dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan Anda dalam suatu bahasa asing

1. Menebak arti suatu kata yang Anda tidak ketahui berdasarkan konteksnya.
2. Mengatasi keterbatasan keterampilan produktif Anda (keterampilan berbicara dan menulis) 

dengan menggunakan strategi-strategi berikut ini:
a. Menggunakan bahasa campuran dengan bahasa Anda sendiri.
b. Melakukan koreksi sejawat, minta rekan anda untuk mengkoreksi kalimat-kalimat Anda;
c. Menggunakan bahasa tubuh untuk mengatakan sesuatu yang Anda tidak tahu artinya 

dalam bahasa asing tersebut;
d. Memiilih topik yang Anda kuasai dengan baik;
e. Membuat gagasan Anda lebih sederhana dengan cara mengutarakan sesuatu dengan cara 

yang berbeda tetapi yang maksudnya hampir sama. 

STRATEGI TIDAK LANGSUNG
Strategi-strategi ini membantu Anda mengelola pembelajaran bahasa Anda. Terdapat tiga Strategi 
Tidak Langsung yaitu strategi metakognitif, afektif, dan sosial.

Strategi Metakognitif
Strategi ini membantu Anda untuk bisa fokus dan berkonsentrasi untuk menghindari gangguan 
pikiran dan rasa frustasi ketika mempelajari kata-kata dan tata bahasa baru.

1.  Pusatkan pembelajaran Anda
 Kerahkan energi dan perhatian Anda pada tugas, kegiatan, keterampilan atau materi bahasa 

tertentu. Misalnya, berikan porsi yang lebih besar pada praktek mendengar dari pada kete-
rampilan lain sehingga keterampilan mendengar Anda dapat meningkat secara lebih efektif.

2.  Atur dan rencanakan pembelajaran Anda
 Strategi ini membantu Anda mengelola dan merencanakan pembelajaran Anda dengan cara:

Strategi Afektif
Strategi ini membantu Anda untuk mengatur emosi, 
motivasi, dan sikap Anda.

1. Turunkan rasa cemas Anda 
 Kecemasan menghambat kinerja terbaik Anda. 

Oleh karena itu, apabila Anda dapat menurunkan 
kecemasan Anda, Anda akan mendapatkan 
kinerja yang lebih baik dalam ke empat 
keterampilan berbahasa. Misalnya, rasa cemas 
yang rendah sewaktu berbicara membuat Anda 
berbicara lebih lancar dan lebih tepat.

 Untuk menurunkan rasa cemas ini, Anda dapat:
a. Melakukan relaksasi secara progresif dan 

mengambil napas dalam-dalam atau 
melakukan meditasi;

b. Mendengar musik yang lembut menenangkan   

a.  Mencari informasi tentang pembelajaran bahasa dan menggunakannya untuk meningkatkan 
pembelajaran Anda;

b.  Menyusun jadwal, catatan, dan menyediakan lingkungan yang nyaman untuk pembelajaran;
c.  Menetapkan tujuan atau sasaran untuk menguasai suatu materi dalam suatu jangka waktu;
d.  Mengidentifi kasi tujuan dari setiap latihan bahasa;

2. Motivasi diri Anda sendiri 
 Anda harus mencari cara untuk meningkatkan semangat Anda dan menjaganya ketika Anda 

mencoba untuk memahami atau berbicara dalam suatu bahasa asing.
a. Buat pernyataan-pernyataan yang positif dan ungkapkan secara teratur, khususnya sebelum 

suatu kegiatan bahasa yang mungkin sulit misalnya: Bagi saya tidak masalah apabila saya 
membuat kesalahan.

b. Hadiahi diri Anda dengan hal-hal yang berarti secara pribadi
3. Ukur Suhu Emosi Anda
 Ini semuanya mengenai penilaian diri yang afektif. Anda harus mengetahui perasaan, sikap dan 

motivasi. Anda perlu mendengar tubuh Anda, memperhatikan emosi Anda dan menghindari 
emosi-emosi yang negatif dan memanfaatkan dengan sebaik-baiknya hal-hal positif tersebut. 
Gunakan daftar periksa atau tulis pada buku harian pembelajaran bahasa untuk mengutarakan 
perasaan, sikap dan persepsi Anda tentang proses pembelajaran bahasa tersebut. Kemudian, 
temukan apakah proses tersebut merupakan proses yang efektif atau tidak. Kemudian, bahas 
perasaan-perasaan Anda dengan seseorang.

Strategi Sosial
Strategi ini membantu Anda dalam belajar dengan cara berinteraksi dengan orang lain.
Karena bahasa dalam segala aspeknya merupakan suatu kegiatan sosial, strategi-strategi sosial 
merupakan hal yang penting. Berikut beberapa dari strategi-strategi tersebut:

1. Jangan ragu untuk mengajukan pertanyaan dan meminta penjelasan;
2. Bekerja sama dengan rekan-rekan Anda dan pemakai-pemakai bahasa yang fasih;
3. Berempati terhadap orang lain dengan cara mengembangkan pemahaman budaya Anda dan 

memahami pikiran dan perasaan orang lain.
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e.  Menciptakan situasi yang alami untuk 
belajar, seperti bergabung dengan suatu 
klub internasional.

3.  Evaluasi pembelajaran Anda
 Mengevaluasi maksudnya memeriksa 

kemajuan kinerja bahasa Anda. Anda dapat 
memantau kesalahan-kesalahan Anda 
dan memeriksa kemajuan keterampilan 
bahasa Anda secara umum dengan 
membandingkan pengucapan dan 
pemahaman Anda tentang suatu bahasa 
asing dengan penutur asli bahasa asing 
tersebut.
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